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ABSTRAK  

       Desa adat sangat penting dalam kehidupan umat Hindu di bali, hal itu disebabkan 
semua Umat Hindu yang merupakan penduduk mayoritas di pulau Bali adalah anggota 
Desa adat. Dimana desa adat maupun desa pakraman agar memiliki awig-awig 
(peraturan desa) tertulis supaya ada kepastian tentang pelaksanaan awig-awig di 
Desa adat. Maka dari itu awig-awig di dalam desa adat sangat diperlukan, karena 
disamping sebagai aturan-aturan pelaksana di dalam wadah dari kesatuan masyarakat 
hukum adat di Bali berdasarkan satu kesatuan tradisi dan tata krama pergaulan hidup 
yang diwariskan secara turun temurun dan diikat oleh falsafah Tri Hita Karana, dimana 
Desa adat dan awig-awignya sesuai dengan fungsi dan posisinya, akan selalu 
berperanan aktif dalam rangka menjaring nilai-nilai baru dalam pembangunan 
sehingga keberadaannya dan penerapannya mutlak diperlukan, khususnya dalam hal 
penerapan sanksi jika terjadi pelanggaran terhadap awig-awig dalam penerapannya 
tersebut. 
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ABSTRACT 

Traditional villages are very important in the lives of Hindus in Bali, this is because all 
Hindus who make up the largest majority on the island of Bali are members of 
traditional villages. Where traditional villages and Pakraman villages have written 
awig-awig (village regulations), there must be certainty about the implementation of 
awig-awig in traditional villages. Therefore, awig-awig in traditional villages is very 
necessary, in addition to being an implementing rule in the forum of customary law 
community units in Bali based on a unity of traditions and social manners that have 
been passed down from generation to generation and by the Tri Hita philosophy based 
on a single tradition. the unity of traditions and social manners that are passed down 
from generation to generation and by the Tri Hita Karana philosophy, where the 
traditional village and its awig-awig are in accordance with their function and position, 
will always play an active role in capturing new values in development so that their 
application is absolutely necessary, especially in terms of the application of sanctions 
if they there is a violation of awig-awig in its application. 
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